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Motto 

-Let me not pray to be sheltered from dangers, 
But to be fearless in facing them . . 

Let me not beg for the stilling of my pain, 
But for the heart to conquer it . . 

Let me not look for allies in lifes battlefield, 
But to my own strength .. 

Let me not crave in anxious fear to be saved, 
But hope for the patience to win my freedom .. 

Grant me that I may not to be a coward, 
Feeling your mercy in my succes alone; 

.. but let me find the grasp of your hand 
in my failure ... 

Engkau horus menghargai hal-hal yang baik dan berguna, 
Dengan karya tanganmu sendiri. 

Dan engkau horus menghargai segala sesuatu 
yang telah diciptakan orang lain, 
dengan curahan cinta dan iman. 

(Kahlil Gibran) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Agar memperoleh pengertian yang jelas tentang judul skripsi ini yaitu 

"PROSES PRODUKSI BERITA PAWARTOS NGAYOGYAKARTA DI 

STASIUN JOGJA TV" dan untuk menghindari kemungkinan kesalahan 

pemahaman istilah-istilah tersebut, maka judul diatas perlu diberikan 

penegasan dan penjelasan dengan baik sesuai dengan yang diharapkan penulis, 

yaitu sebagai berikut : 

1. Proses Produksi Berita 

Proses adalah tindakan (peristiwa) perubahan dalam waktu, 

kemajuan atau perkembangan lebih lanjut dari waktu ke waktu, dan tujuan 

atau hasil. Sedangkan produksi adalah segala kegiatan dalam menciptakan 

dan menambah kegunaan sesuatu barang atau jasa agar memperoleh nilai 

tam bah 1. Berita adalah uraian tentang peristiwa, fakta, ataupun pendapat. 

Dalam kategori ini berita adalah sejenis informasi kepada khalayak. 

Menurut Sumadiria. Berita adalah laporan tercepat mengenai fakta atau ide 

terbaru yang benar, menarik atau penting bagi sebagian besar khalayak 

melalui media berkala seperti surat kabar, radio, televisi, atau media online 

intemet.2 Dari pengertian ini tidak semim informasi dapat dikategorikan 

1 EIYi. Produksi sim·an relevise. 2006. 
2· Swnadiria.. Juennlisrik Indonesia. (Bandung: Simbiosa rekatama Media..2005), hlm.65 
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sebagai berita. Hanya infonnasi yang mempunyai nilai berita saJa yang 

dapat dikategorikan sebagai berita. Artinya, setiap berita harus memenuhi 

minimal empat unsur (nilai berita) yaitu cepat, nyata, penting dan menarik.3 

Yang dimaksud dengan proses produksi berita disini adalah serangkaian 

tindakan dan segala usaha untuk memperoleh data atau informasi sehingga 

menjadi sebuah berita yang mempunyai nilai berita kemudian mengolahnya 

menjadi berita (News) yang layak siar (Fit to broadcast). 

3. Pawartos Ngayogyakarta 

Sedangkan yang dimaksud dengan Pawartos ngayogyakarto dalam 

penelitian ini adalah jenis berita berbahasa daerah jawa (kromo) berdurasi 

30 menit setiap hari pada pukull9.30. yang ditayangkan stasiun Jogja TV. 

4. Stasiun Jogja TV 

Stasiun televisi adalah bangunan tempat memancarkan staran 

melalui televisi. Sedangkan yang dimaksud dengan Stasiun Jogja TV adalah 

stasitm televisi lokal yang berada di wilayah yogyakarta yang menjadi 

lokasi penelitian dan merupakan stasiun pertama yang berada dijogja yang 

beralamat di Jl. Wonosari km.9, Sendang Tirta, Berbah, Sleman, 

Y ogyakarta. 

Dari urman konsep diatas dapat dipaharni maksud skripsi yang 

beijudul "Proses produksi berita pawartos ngaogyakarta" ini adalah 

penelitian tentang produksi berita pawartos ngayogyakarta yang 

ditayangkan Stasiun Jogja TV yang memfokuskan pada proses produksinya 

3 Asep Syamsul Ramli, Jurnalistik Praktis (Remaja Rosda Kary~ 2005) him. 5-6 
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yang dimulai dari pemilihan materi berita, proses peliputan, editing, proses 

penerjemahan hingga penyusunan sajian berita. 

B. Latar Belakang Masalab 

Kemajuan teknologi informasi sebagai indikator lahimya budaya 

komunikasi global atau globalisasi komunikasi dan informasi melahirkan 

kebutuhan bam bagi masyarakat modem yaitu kebutuhan akan informasi. 

kebutuhan tersebut terepresentasi dengan hadimya televisi sebagai media 

komtmikasi massa. 

Perkembangan teknologi komunikasi dan informasi telah melahirkan 

masyarakat informasi yang makin besar tuntutannya akan hak untuk 

mengetahui dan hak untuk memperoleh informasi. Dan Informasi telah 

menjadi kebutuhan pokok bagi masyarakat dan telah menjadi kebutuhan 

pokok bagi masyarakat dan menjadi komoditas penting dalam kehidupan 

bermasyarakat-berbangsa dan bernegara. Sejatinya, peran media massa adalah 

untuk memberikan informasi dan sebagai media jalinan komunikasi antara 

sesama warga dan sesama komponen didalam masyarakat. Dengan jalinan 

komunikasi dan saling berinformasi, secara dinamis masyarakat akan terns 

berkembang sesuai dengan perkembangan masa4
. Dalam konsep ini televisi 

tidak hanya berfungsi sebagai media hiburan tetapi juga pemberi arti atas 

realitas yang teijadi dimasyarakat, disinilah fungsi kmsial televisi sebagai 

media informasi global kepada khalayak umum. 

4 Sarnsul Wahidin,dkk, Filter Komunikasi Media. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), 

hlm.4 
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Fungsi pertelevisian secara umum adalah memberi informasi (to 

inform), mendidik (to educate), menghibur (to entertain) dan mempengaruhi 

(to influence). Artinya setiap berita sebagi salah satu produk televisi hams 

dapat memberi manfaat kepada khalayak (audience) yang melihatnya. Dalam 

hubungannya dengan televisi lokal, setidaknya kehadiran televisi-televisi lokal 

tersebut dapat memberi kontribusi bagi daerah tempat dimana stasiun tersebut 

berdomisili. 

Citra lokal meliputi citra tentang keadaan, krateristik, budaya adat 

istiadat, sejarah, Bahasa, penduduknya dan kondisi sosial, ekonomi pariwisata 

serta industri dan pendidikan.5 

Ftmgsi tersebut pada dasamya telah dipenuhi oleh stasiun Jogja TV 

dengan menyiarkan berita pawartos ngayogyakarta sebagai berita bermuatan 

lokal dan disajikan dengan menggunakan babasa daerah. Hal ini menjadi 

salah satu tuntutan atas hadirnya televisi Jokal dalam mengembangkan nilai­

nilai kebudayaan daerah . 

. Televisi sebagai salah satu media yang mempunyai fungsi informasi , 

pendidikan dan hiburan mempunyai kelebihan jika dibandingkan dengan 

media berkala Jainnya seperti radio dan surat kabar. Hal ini karena televisi 

memiliki efek yang kuat dan memiliki daya jangkau (coverage) yang luas. 

Keefektifan ini ditunjang dengan kemampuan televisi yang mampu 

memberikan informasi secara audio - visual (suara dan gambar sekaligus) 

5 Bambang winarso. hunting. http://pemda-diy.qo.id/berita. pada tanggal 17 maret 
2007. 
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yang mempennudah pemirsa usntuk menerima isi pesan yang disampaikan.6 

Sejatinya, televisi mempunyai fungsi penerangan. Yaitu fungsi memberikan 

informasi kepada masyarakat dengan melihat konteks kebudayaannya (lokal). 

Dalam fungsinya sebagai media infonnasi televisi menyajikan 

program siaran berbentuk berita atau News. Seperti pandangan Askurifai 

Baksin bahwa "tak ada siaran TV tanpa berita"7
. Tak dapat dipungkiri bahwa 

eksistensi sebuah stasiun TV tidak terlepas dari program-program beritanya. 

Menurut Peter Herford, setiap stasiun televisi dapat menayangkan 

berbagai program hiburan seperti film , musik, kuis, talk show, dan 

sebagainya. Tetapi siaran berita merupakan program yang mengidentifikasi 

suatu stasiun TV kepada pernirsanya. Program berita menjadi identitas khusus 

atas identitas lokal yang dirniliki suatu stasiun elevisi . Dengan demikian 

stasiun TV tanpa program berita akan menjadi stasiun tanpa identitas. 

Program berita menjadi bentuk kewajiban dan tanggung jawab pengelola 

stasiun TV kepada masyarakat yang menggunakan gelombang udara publik. 8 

Format penyajian berita sangat beragam. Terganttmg pada stasiun 

televisi yang menyi_~rrkannya. Dalam penyajian program acara berita atau 

news stasiun televisi memiliki gaya bahasa tersendiri , bahasa yang dibentuk 

oleh pertautan antara komponen-komponen dalam sistem organisasi dan 

institusi media · televisi seperti gaya penytar, teknologi,modal, 

profesionalisme, pasar, dan idiologi. Dalam perkembangannya, stasiun 

6 Deddy Iskandar, Jurnalisrik Televisi. Menjadi reporter professional. (Bandung: Rosda, 
2005), hlm.27. 

7 Askurifai Baksin, Jurnalisrik Televisi. teori dan Praktik. (Bandung: Simbioda rekatama 
media, 2006), Wm.3 

8 Morisson, Jurnalistik Televisi. Mutakhir. (Bogor: Ghalia Indonesia, 2004), hlm.2 
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televisi lokal dituntut untuk dapat memberi kontribusi bagi pembangunan 

budaya daerah. Dimana dalam format mata acara dan materi berita yang 

disajikan memuat isu kedaerahan untuk tujuan pembangunan daerah. Artinya, 

jika melihat pangsa pasar televisi lokal maka muatan berita berbahasa 

lokalpun menjadi hal yang penting. Dalam pandangan morisson standar 

prioritas dalam memilih berita adalah berita lokal9
. Artinya, dalam 

memproduksi siaran, TV lokal hams banyak menggali potensi dari daerah 

yang bersangkutan. Jangan sampai materi siaran hanya meniru gaya TV 

nasional, sehingga tidak ada perbedaan antara TV lokal dan nasional. Padahal, 

tujuan pendirian TV lokal adalah untuk menonjolkan budaya daerah 

setempat10
. 

Dengan munculnya berbagai stasiun televisi lokal di Indonesia 

khususnya di Daerah Istimewa Y ogyakarta, maka masing-masing stasitm 

televisi itu saling bersaing untuk mendapatkan perhatian pemirsa dengan 

menyajikan program-program acara yang menarik sehingga terjalin kedekatan 

antara stasitm televisi dengan khalayaknya (audience) yang terdiri dari lapisan 

sosial-ekonomi yang beragam. Kredibilitas suatu stasiun televisi sebagian 

besar ditentukan oleh kualitas berita yang ditampilkan. 

Berbeda dengan stasiun televisi lainnya, Jogja TV sebagai salah satu 

TV lokal yang berada diwilayah Y ogyakarta menyajikan program berita 

"Pawartos Ngayogyakarta"dalam format bahasa Jawa (kromo) dengan 

menyajikan materi berita yang bermuatan lokal. Format berita dengan 

9 Ibid. Hlm.40 
10 Dr. Victor, hunting, http//atvli.com, pada tanggal 10 januari 2007. 
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berbahasa jawa ini cukup efektif mengingat mayoritas penduduk di daerah 

istimewa Yogyakarta adalah orang jawa dan dalam kesehariannya 

menggunakan bahasa jawa (lokal). Hal ini sangat terkait dengan bagaimana 

media (TV) mampu melihat pangsa pasamya. Format berita berbahasa daerah 

merupakan salah satu penunjang keberlangsungan stasiun lokal untuk tetap 

menjaga nilai kedekatan dengan pemirsa televisi. Masalah tersebut mendasari 

keinginan untuk mengetahui bagimana proses produksi berita pawartos 

ngayogyakarta dengan format bahasa Jawa yang disajikan Jogja TV sebagai 

televisi lokal yang berada di Y ogyakarta dalam membawa nilai kedaerahan 

yang akan membedakannya dengan stasiun televisi nasional. Mengingat 

media massa tidak hanya sebagai sarana informasi tetapi juga merupakan 

sarana sosialisasi nilai-nilai budaya lokal. Disinilah pentingnya perang media 

massa dalam pembangunan. Sebagaimana menjadi Visi stasiun jogja tv yaitu 

1. Menjadikan Jogja TV sebagai etalase budaya Yogyakarta 

2. Menjadikan Jogja TV sebagai stasiun televisi lokal yang 

mengaplikasikan teknologi tanpa meninggalkan tradisi . 11 

C. Rumusan Masalab : 

Berdasarkan Jatar belakang masalah di atas, maka penulis menyusun 

rumusan masalah yaitu Bagaimana proses produksi berita pawart.os 

ngayokyakarta di stasiun Jogja TV? 

11 http\ \jogjatv. com. 
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D. Tujuan penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses produksi berita 

pawartos ngayogyakarta yang di tayangkan di stasiun Jogja TV. 

E. Kegunaan Penelitian 

1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pemikiran dan 

kontribusi bagi penulis sendiri dan bagi pihak .Jogja TV untuk dapat 

mengembangkan dan meningkatkan kualitas mutu program beritanya. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan 

dibidang penyiaran dan sebagai bahan referensi untuk penelitian 

selanjutnya tentang jumalistik televisi. 

F. Kajian Pustaka 

Sepanjang pengetahuan penulis, belum ada kajian khusus yang 

membahas secara menyeluruh dan mendalam tentang proses produksi berita 

di televisi khususnya berita pawartos ngayogyakarta di stasiun Jogja TV. 

Dalam batas lingkup penulisan penulis terdapat beberapa yang hanya 

menyinggung tentang mekanisme proses produksi maupun proses produksi 

tetapi dengan objek yang berbeda. Diantaranya yaitu: 

Penelitian dari Budi sulistiono tahun 1997 dengan judul skripsi 

"Proses produksi siaran agama islam di radio Anna Sebelas Y ogyakarta". 

Dalam penlitiannya membahas mengenai proses produksi siaran agama islam 



......... __________ __ 
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yang terdiri dari kuliah subuh, pelajaran seni baca Al-quran, mutiara ajaran 

islam dan tuntutan agama islam untuk anak. 12 

Penelitian sejenis juga dilakukan oleh A.A. A Rah ayudari savitri yang 

berjudul " mekanisme produksi siaran pawartos ngayogyakarta di jogja tv". 

Dalam skripsi ini peneliti hanya menitik beratkan pada mekanisme produksi 
• 

berita. 

Terakhir penelitian dari saudara Charis Wahyu Hiday.at dengan judul 

"proses produksi siaran agama islam di RPB Bantu)" penelitian ini membahas 

tentang proses produksi dan management siaran di RPB Bantu!. 

Ada juga karya tulis Jain dalam bentuk buku yang berhubungan proses 

produksi berita di televisi . Diantaranya: 

Pertama buku yang berjudul Jumalisme Liputan 6, yang ditulis dan 

diterbitkan oleh LP3S . Buku ini menginformasikan tentang idealisme liputan 

6 dalam kegiatan jumalistiknya. Seiring dengan perkembangan situasi dan 

tuntutan pembahan, format penayangan program-program berita Iiputan 6 

juga mengalami beberapa peembahan yang dinamis. Selain pembahan dari 

sisi redaksional dan isi berita, perkembangan pada 'ek audio-visual 

\ 
merupakan hal yang mudah terlihat dan terasa oleh pemirsa.salah satu alasan 

pembahan Jiputan 6 adalah agar sajian program-prograrnnya dapat diteriama 

lebih baik oleh publik pemirsa. Artinya materi pemberitaan hams memuat 

nilai-nilai publik dan memenuhi standar kredibilitas. Secara tekhnis liputan 6 

juga dapat dijadikan mjukan buat pemberitaan lain memiliki kerangka dasar 

12 Budi Sulistiono, Proses Produksi Siaran Agama Islam di Radio Arama Sebelas. 
(Y ogyakarta:Skripsi FakuJtas Dal>vah,tp, 1997). 

\ 
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bentuk-bentuk visual yaitu bagian pembuka, bagian tengah, dan bagian 

penutup. Pada bagian pembuka biasanya diawali dengan wide/long shot yang 

berfimgsi menunjukan pembawa acara (anchor) di ruang tempat ia 

membawakan isi program beritanya. Selain itu shot pembuka juga menjadi 

salah satu komponen pembentuk citra. Titik perhatian dalam bagian pembuka 

adalah pergerakan kamera, durasi, angle kamera, komposisi, lighting, dan 

audio. Angle kamera yang biasa digunakan adalah high angle, eye level, low 

angle. top angle, dan sebagainya. Sedangkan bagian tengah atau isi adalah 

bagian yang digunakan anchor untuk membacakan berita maupun berdialog 

dengan nara sumber di dalam studio. Yang menjadi perhatian pada bagian ini 

adalah jenis shot,angle kamera, pergerakan kamera dan durasi. Serta bagian 

penutup yang terdiri dari dua unsur yaitu bagian penutup segrnen (closing 

segment) dan bagian penutup program (grand closing). 

kedua, Buku karya Askurifai Baksin berjudul jurna/istik televisi teori dan 

praktik Buku ini memuat informasi tentang jurnalistik televisi yaitu tentang 

teori jurnalistik dan broadcasting. Jurnalistik diartikan sebagai proses 

penulisan dan penyebar luasan informasi berupa berita, feature, dan opini 

melalui media massa. Berita dipandang sebagai informasi yang mempunyai 

nilai berita (news value) yang berpedoman pada kriteria : times/iss, impact, 

prominance, proximity, conjlic. the unusual, the currency. Proses reportase 

yang dimulai dari proses hunting berita hingga penyiaran membutuhkan 

tenaga tekhnis yang memadai seperti reporter, kameramen, editor, dan 

sebagainya. Serta sarana dan prasarana yang mendukung seperti kamera, 
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studio, dan sebagainya. Elemen-elemen tersebut saling terkait dalam proses 

menghasilkan berita yang berkualitas baik dari segi materi maupun dramatatik 

visual. Sebab kredibilitas stasiun televisi sebagian besar ditentukan oleh 

kualitas berita yang ditarnpilkan. Berita-berita yang akurat pasti rnendapat 

kepercayaan pemirsa TV. 

Adanya penelitian-penelitian yang membahas tentang proses 

produksi berita khususnya di televisi, hanya dijadikan bahan acuan dalam 

penelitian yang penulis lakukan. 

G. Kerangka Teoritik 

1. Tinjauan Tentang Jurnalistik Televisi 

Jumalistik dapat diartikan sebagai kegiatan menyiapkan, mencari, 

rnengurnpulkan, mengolah, rnenyajikan, dan rnenyebarkan berita rnelalui 

media berkala kepada khalayak seluas-luasnya dengan secepat-cepatnya.13 

ilmu jumalistik adalah ilrnu yang mempelajari keterampilan seseorang 

dalam mencari, mengumpulkau, menyeleksi, dan mengolah informasi 

yang mengandung nilai berita menjadi karya jumalistik, serta 

menyaj!kannya kepada khalayak. Sedangkan proses jumalistik adalah 

setiap kegiatan mencari , mengumpulkan, menyeleksi dan mengolah 

informasi yang mengandung nilai berita, serta menyajikannya kepada 

khalayak. Sedangkan karya jumalistik adalah uraian fakta atau pendapat 

yang mengandung nilai berita, dan menjelaskan masalah hangat yang 

sudah disajikan kepada khalayak. 

13 Haris AS Sumadiria., Bahasa Jurnalistik.Panduan Praktis Penulis dan Jurnalis, 
(Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2006) hlm.4-5 
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Dalam wilayah media elektronik seperti televisi , informasi atau 

berita yang disampaikan kepada masyarakat menjadi tanggung jawab dari 

penggunaan frekuensi bebas yang dirniliki publik. Untuk menjaga 

semangat 1m, informasi atau berita yang disampaikan harus 

memenuhiberbagai kualitas seperti keakuratan, kelengkapan, keadilan, dan 

keberimbangan.14 

2. Tinjauan Tentang Berita 

a. Pengertian Berita 

Berita mempakan proses kerja jumalistik. Berita adalah ura1an 

tentang peristiwa, fakta dan atau pendapat yang mengandung nilai berita, 

dan yang sudah disajikan melalui media massa periodik. peristiwa yang 

diliput reporter harus memiliki nilai jumalistik atau nilai berita ( news 

Values) sehingga laporannya menjadi layak siar ( fit to broadcast ). Nilai 

berita menjadi tolak ukur layak tidaknya sebuah peristiwa atau fakta diliput 

dan dilaporkan. 

Secara umum, sebuah kejadian bisa disebut mempunyai nilai berita jika 

• 15 
mempunym unsur-unsur : 

1) Penting atau Stgnifikan 

Art.inya kejadian itu mempunya1 potensi menjadi perhatian 

khalayaknya, entah itu pembaca, pendengar atu pemirsanya. Sebab 

kejadian itu baik sekarang atupun dimasa yang akan datang , barangkali 

14 Tim Redaksi LP3S, Jurnalisme Liputan 6. (Jakarta: Pustaka LP3S Indonesia, 2006) 
hlm.35 

15 Haris AS Sumadiria Jurnalistik Indonesia. (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 
2005) hlm.80 
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akan mempunyai akibat atau pengaruh terhadap kehidupan khalayaknya. 

Baik pengaruh yang bernilai posit if maupun pengaruh yang negatif 

2) Unsur kebaruan atau Up to date 

Perisriwa terbaru, sedang atau bahkan bam saja terjadi. Artinya 

kejadiannya masih berlangsung, sehingga kejadian tersebut perlu untuk 

secepatnya diketahui oleh khalayaknya. Pentingnya nilai aktual ini 

disebabkan berita senanriasa hams membawa sesuatu yang barn, segar dan 

bermanfaat. Biasanya, dalam sebagian kasus kejadian-kejadian yang 

tenggang waktunya semakin dekat dengan waktu deadline mempunyai 

nilai berita yang semakin tinggi . Bagi media televisi, nilai kebaruan ini 

merupakan nilai terpenring karena televisi dalam menyajikan berita hams 

memiliki sifat kesegaran (immediacy) 

3) Unsur kedekatan atau Proximity 

Kejadian tersebut mempunyai skala jarak yang berada didalam 

lingkaran atau jangkauan perharian khalayak. Selllngga sebuah kejadian 

dipandang mempunyai nilai berita tidak terbatas sekedar mempunyai nilai 

kedekatan secara geografis, tetapi bisa juga ada nilai kedekatan emosional 

maupun rasional khalayaknya. 

4) Terkenal atau Prominance 

Y aitu akrabnya perisriwa dengan khalayak. Artinya, kejadian 

tersebut berkaitan dengan hal - hal yang terkenal di masyarakat. Bukan 

sekedar menyangut orang-orang terkenal atau public figure tetapi juga 

benda-benda, tempat-tempat atau hewan-hewan atau segala sesuatu yang 
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amat dikenal di masyarakat. Aspek prominance atau terkenal ini memang 

digemari, karena masyarkat sebelumnya sudah kenai dan mempunyai 

persepsi tertentu terhadp keadaannya. Sehingga namanya sudah ada dalam 

memori masyarakat. 

5) Unsur kemanusian atau Human interest 

Kemampuan suatu peristiwa untuk menyentuh perasaan 

kemanusiaan khalayak. Artinya, kejadian-kejadian yang dituliskan 

mempunyai kemungkinan untuk menggugah perasaan kemanusiaan 

khalayaknya. Kejadian-kejadiannya menggambarkan aspek yang 

menonjolkan sisi-sisi yang bersifat manusiawi didalam upayanya 

menjalani kehidupannya. Ciri pokok dari nilai berita human interest 

sebenamya bukan ditentukan oleh kejadiannya, tetapi lebih kepada visi 

terhadap kejadian atau realitas serta cara penulisannya. 

6) Tidak biasa atau Unusul 

Artinya ada satu kejadian yang menytmpang, atau tidak 

sebagaimana kejadian sebelumnya. Dalam skala besar dapat disebut 

sebagai sensasi. Jadi. kejadian-kejadian yang diluar kebiasaan sangat 

penting untuk diperhatikan, disamping mempunyai nilai informatif, 

barangkali merupakan awal untuk mengungkap sesuatu yang lebih 

mendasar atau penting untuk disampaikan kepada khalayak. 

7) Besamya kejadian atau Magnitude 

Y aitu seberapa luas pengaruh suatu peristiwa bagi khalayak. 

Artinya kejadian itu merupakan kejadian yang skala/ukurannya cukup 
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besar baik secara kuantitatif maupun kualitatif Biasanya kejadian-kejadian 

itu merupakan gejala yang umum teijadi dimasyarakat atau sesuatu yang 

biasa tetapi melibatkan jurnlah yang cukup besar, atau adanya perubahan­

perubahan angka yang cukup bermakna. 

Unsur magnitude ini merupakan bagian yang terpenting didalam 

menguraikan fakta , sehingga akan melengkapi suatu laporan berita 

menjadi utuh dan informatif Kurang lengkapnya data atau tidak adanya 

perbandingan, disamping akan menurunkan kualitas beritanya juga akan 

mengecewakan khalayaknya. Sebab hal itu akan mengakibatkan data dari 

berita itu tidak memberikan gambaran dari suatu fenomena dimasyarakat 

atau realitas yang sebenamya teijadi. 

8). Konflik 

Konflik yang teijadi dapat menjadi nilai berita yang tinggi karena 

konflik adalah bagian dalam kehidupan. Konflik dapat teijadi antara orang 

perorang atauptm kelompok maupun antara negara. 

9). Nilai berita lainnya 

Sebenarnya lmsur-unsur nilai berita sangat beragam, 

terutamamenyangkut istilah-isltilahnya atau berdasarkan sistem filsafat 

sosial dan struktur masyarakat. Istilah-istilah yang berbeda itu berangkali 

konsepsinya sama, tetapi cara melihatnya berbeda. Setiap negara atau 

daerah mungkin berbeda-beda dalam memberikan muatan tentang nilai 

berita. Ada tiga kategori negsara-negara didunia yang masing-masing 

berbeda dalam unsur nilai beritanya. Misalnya, negara kapitalis akan 
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memandang sebuah kejadian mempunyai nilai berita jika mengandung 

unsur aktualitas, proximity, sensasional, human interest, konflik, dan 

tokoh. Sedangkan negara sosialis terdiri dari aktualitas, proximity, tokoh, 

maka penting ideologis, perhatian partai, tanggung jawab sosial, 

pendidikan dan perhatian manusta. Dan negara-negara berkembang 

melihatnya dengan unsur-unsur aktualitas, proximity, personal interest, 

pembangunan, tanggung jawab sosial, integrasi nasional, dan pendidikan. 

Perbedaan nilai berita disejumlah negara tersebut mempunyai 

alasan dan logika yang berbeda, sesuai dengan kepentingan dan keperluan 

masyarakat yang mempunyai nilai-nilai pokok yang berkembangataupun 

akan dikembangkan bersama-sama. Karena adanya perbedaan nilai pokok 

itulah yang menjadikan beberapa negara kadang beurusan dengan pers 

atau media massa, terutama yang berasal dari negara kapitalis. 

b. Jenis Berita 

Dalam dtmia jurnalistik, berita di televisi dapat dikategorikan dalam 

beberapa jenis diantaranya: straigh news. depth news, investigation news, 

interpretat!f news. opinion news, dan sebagainya.
16 

1) . Straigh news adalah jenis berita mengenai laporan langsung mengenai 

suatu peristiwa. 

2) . Depth news merupakan Berita mendalam. Reporter menghimpun 

informasi dengan fakta-fakta mengenai peristiwa itu sendiri sebagai 

informasi tambahan untuk peristiwa tersebut. 

16 Asep Syamsul M Ramli, JurJUJlisrik Prakris, ( Rosda Bandung,2005), hlm. 1 1 
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3) . Investigation news adalah berita yang dikembangkan berdasakan 

penelitian atau penyelidikan dari berbagai sumber. Berita Jerns m1 

biasanya memusatkan pada sejurnlah masalah dan kontroversi. 

4) . Jnterpretatif news adalah berita yang dikembangkan dengan pendapat 

atau penilaian wartawan berdasarka fakta yang ditemukan. Berita 

intepretatif biasanya memfokuskan sebuah isu, masalah, atau peristiwa 

kontrovesial. 

5) . Opinion news merupakan berita mengenai pendapat seseorang. Seperti 

pejabat, para ahli tentang suatu hal. 

6) . Comprehens(f news adalah laporan tentang fakta yang bersifat 

menyeluruh ditinjau dari berbagai aspek. 

c. Format Berita 

Format berita yain1 bagaimana suatu berita in1 ditampilkan atau 

disajikan. Dalam program berita televisi dapat disajikan dalam beberapa 

benn1k diantaranya: 17 

1) Reader adalah format berita singkat yang disampaikan presenter tanpa 

didukung gambar (video). 

2) Voice Over adalah format berita dengan video yang keseluruhan narasinya 

mulai dai intro hingga kalimat terakhir dibacakan oleh presenter 

3) Grajis adalah format berita yang biasanya digunakan jika sebuah berita 

penting baru saja teijadi dan stasiun televisi belum mendapat akses untuk 

17 Morisson, Jurnalistik televise Mutakhir. (Bogor: Ghalia Jndonesia, 2004), hlm.l27 



18 

mengambil gambar dan merekannya. Untuk menggantikan gambar yang 

belum ada maka digunakan grafis. 

4) Paket adalah format berita yang bersifat komprehensif denga intro 

dibacakan presenter, sedangkan naskah paket dinarasikan sendiri oleh 

reporter atau pengisi suara. 

5) Laporan langsung atau Live Event merupakan siaran langsung mengenai 

suatu peristiwa penting. 

6) Breaking news adalah berita yang mulai tejadi ketika suatu prgram siaran 

berita masih berlangsung. 

7) Live studio merupakan berita yang diperoleh dari wawancara dengan nara 

sumber di studio. 

8) Format Stand Up adalah reporter berbicara dengan mengarahkan diri 

menghadap ke kamera dari tempat lokasi siaran langsung atau sebagai 

salah satu bagian dalam paket beritanya. 

d. Bahasa Berita 

Bahasa adalah sistem ungkapan melalui suara yang dihasilkan oleh pita 

suara manusia yang bermakna, dengan satuan-satuan utamanya berupa kata-

kata dan kalimat, yang maing-masing memiliki kaidah-kaidah pembentuknya.18 

Menurut McLuhan, setiap media memiliki tata bahasa sendiri. Media 

merupakan perpanjangan dari alat indera. Setiap tata bahasa media memiliki 

kecenderungan (bias) pada alat indera tertentu. Karena media bias pada alat 

indera tertentu, media mempunyai pengaruh yang berbeda pada perilaku 

18 Asl"Urifai Baksin, Jurnalistik Televisi. teori dan praktik. (Bandung: Simbiosa Rekatama 
Media,2006)hlm.67 
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manusia yang menggunakannya. Dalam hal ini McLuhan berpendapat bahwa 

televisi akan melahirkan desa dunia (global village), dirnana orang-orang 

diseluruh dunia berbagi pengalam dan gagasan secara serentak. Televisi juga 

merangsang seluruh alat indera kita, mengubah persepsi kita, dan akhimya 

mempengaruhi perilaku kita 19
· 

Bahasa televisi memiliki ciri yang khas, karena memadukan kata-kata, 

suara serta gambar bergerak secara bersamaan dan seketika. Berita televisi 

ditanggapi dalam dua perspektif: perspektif semantik semantik secara leksikal-

oral, dan perspektif dramatik secara visual. Apa yang disebut pertama 

menunjukkan pada efek kata-kata, sedangkan apa yang disebut kedua 

menyentuh efek gabungan gambar dan suara.2° Kedua hal Inilah yang 

membedakan penyajian berita di televisi dengan penyajian berita di radio atau 

media massa periodik lainnya. 

Bahasa jurnalistik adalah bahasa yang memiliki sifat : singkat, padat, 

sederhana, jelas, dan menarik. Pada prinsipnya bahasa jurnalistik tunduk pada 

kaidah bahasa baku agar dapat dipahami oleh semua golongan masyarakat 

secara umum. Baik secara ekonomi, sosial, geografis, maupun kultur. 

Pemakaian bahasa yang sederhana dan tidak bertele-tele sangat dianjurkan. 

Menurut teori jurnalistik, pad dasarnya bahasa jumalistik hams menarik serta 

harus benar dan baik. Penggunaan Bahasa dalam berita televisi juga merujuk 

19 Jaaluddin Rakhrnat, Psikologi Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosda Karya,2005) 
hlm.248-249 

20 Haris AS Sumadiria, Bahnsa Jumalislik.Panduan praklis Penu/is dan 
Jumalis .... op.cit., hlm6 
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pada konteks msyarakat sebagai perrursa dimana satasiun televisi tersebut 

dapat diterima atau ditonton. 

Dalam berbagai bentuknya bahasa jurnalistik televisi dapat dibedakan 

dengan bahasa jumalistik media massa lainnya seperti surat kabar, radio, 

tabloid ataupun intemet.namun demikian terdapat kesamaan yang menjadi ciri 

utama untuk semua media massa berkala yaitu sederhana, singkat, padat, lugas, 

jelas, jemih, menarik, demokratis, populis, logis, gramatikal,menghindari kata 

tutur, menghindari kata dan istilah asing, pilihan kata yang tepat, 

mengutamakan kalimataktif, menghindari kata atau istilah tekhnis, tunduk 

kepada kaidah etika.21 

Dalam dtmia penyiaran, ragam bahas yang digunakan selain bahas 

formal juga bahasa tutur (informal). Namun, bahasa tutur lebih sering 

digtmakan. Bahasa tutur hams baik, tetapi tidak perlu benar. Menurut Julian 

Harris, Kelly Leiter dan Stanley Johnson bahwa dua tekhnik penulisan yang 

penting yang menandai perbedaan antara berita tmtuk radio dan televisi serta 

berita yang ditulis untuk surat kabar adalah pertama, konstruksi dan kedua 

bahasa formal yang digunakan.22 Beberapa pertimbangan dalam menyusun 

naskah karya jumalistik penyiaran adalah 
23 

1) Pilih kata yang tepat dan pendek 

2) Hilangkan kata yang mubazir 

3) Gunakan kalimat aktif 

21 Ibid. hlm.14-20 
22 Asl-urifai Baksin, Jurnalistik Televisi. teori dan praktik. (Jakarta: Simbiosa Rekatama 

Media, 2006 ), him. 72-73 
23 Ibid. him. 72 
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4) Hindari penggunaan kata-kata asing 

5) Jangan menggunakan kalimat klise pada awal naskah 

6) Hindari kalimat majemuk. 

Semua itu hanya mungkin terjadi. apabila bahasa televisi benar-benar 

informatif komunikatif persuasif. dan sekaligus atraktif Inilah yang disebut 

sebagai gaya pesan. Yaitu berkaitan dengan kemapuan pengelola televisi 

dalam menyampaikan pesan kepada khalayak pemirsa agar mudah dipahami 

dan dimengerti 2 4 

e. Materi Berita 

Terdapat beberapa jenis materi berita yang dapat ditayangkan dalam suatu 

program berita. Ada banyak kejadian dimasyarakat yang dapat diberitakan 

tentang masalah yang berpengaruh dalam kehidupan masyarakat 

d iantaranya :25 

1) Ekonomi : Berita-berita ekonomi dan keuangan cukup menarik perhatian 

pemirsa, mengingat implikasi ekonomi mempunyai dampak yang luas 

dimasyarakat. 

2) Keadaan darurat : berita-berita seperti gempa bumi, perang, kerusuhan, 

k~jahatan, kebakaran, atau kecelakaan. Tipe berita seperti ini akan menarik 

perhatian serta menimbulkan kekhawatiran pemirsa 

3) Pemerintahan : Keputusan pemerintah yang dapat mempengaruhi hid up 

masyarakat merupakan berita yang menarik. Keputusan-keputusan itu 

memiliki implikasi bagi kehidupan masyarakat. 

2~ Haris AS Sumadiria, Bahasa Jurnnlistik ... . !oc.cit. 
25 Morisson., Jurnnlistik Televisi Mutakhir. (Bogor: Ghalia Indonesia, 2005), hlm35 
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4) Kesehatan : Berita tentang Kesehatan merupakan masalah penting bagi 

khalayak karena menyangkut hidup dan mati. 

5) Pendidikan 

6) M usim dan Trend 

7) Cuaca 

8) Olahraga 

9) Sosial-Politik 

1 0) Berita Hiburan 

f Sumber Berita 

Sumber berita adalah asal mula berita. Wartawan atau reporter hams 

mencari peristiwa, pendapat atau masalah hangat atau masalah unik ditengah 

masyarakat setiap hari unntk dilaporkan kepada khalayak melalui media 

massa periodik. Sumber berita hams dapat dipercaya sebab berita adalah 

uraian fakta yang dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya. Adapun 

sumber berita itu dapat diperoleh antara lain : 

I) Kantor berita 

2) Press release. biasanya disediakan oleh mereka-mereka yang sedang 

melakukan promosi melalui berita baik Iembaga pemerintah, perusahaan, 

atau organisasi yang sedang punya kegiatan atau ide untuk publikasi. Press 

release memberikan informasi tentang berlangsungnya suatu kegiatan.Z
6 

3) Koresponden atau Freelance 

4) Tokoh masyarakat atau Publikfigure 

2" Deddy Iskandar Muda . .Jurna/isrik Televisi. menjadi Reporter Profesional. (Bandung: 

Remaja Rosda Karya, 2005), him. 7<J 
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5) Pengumuman pemerintah 

6) Siaran langsung (reportase) radio dan televisi 

Sumber berita dapat berasal dari orang atau pun benda-benda. 

Siapapun yang bisa memberikan informasi kepada wartawan dikategorikan 

sebagai somber beria. Peristiwa yang diliput hams objektif dan mempunyai 

nilai jurnalistik. Peristiwanya sendiri secara garis besar terbagi dua: 
27 

a) Peristiwa yang diduga teijadi 

b) Peristiwa yang tidak terduga kejadiannya. 

3. Reportase atau Buntin!( Berita 

Proses kerja jumalistik dalam proses hunting berita sehingga menjadi 

berita yang layak siar sangat kompleks dengan melibatkan banyak _1ems 

keahhan seperti: 28 

a. Jum kamera 

b. Editor gambar 

c. Reproter 

d. Ahli grafis. 

Didalam sebuah reportase paling sedikit melibatkan dua orang 

yaitu reporter dan kameramen. Seorang reporter hams dapat mengumpulkan 

informasi sebanyak-banyaknya dan akurat agar dapat dilaporkan menjadi 

sebuah berita yang bermanfaat bagi khalayak. 

1 ). Pemahaman Reportase 

27 Asep Syamsul M Ramii, Jurnaiisrik l'rakris. (Bandung: Remaj Rosda Karya, 2005), 

Hlm.8 
28 Morisson. Jurnalistik Televisi Jl.-!wakhir. (Bogor: Ghalia Indonesia, 2004), hlm. 8 
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Reportase adalah proses seorang reporter menggali, mengumpulkan dan 

mengolah fakta kejadian dilapangan, untuk kemudian menuliskan 

laporannya untuk menjadi bahan berita. Reportase merupakan proses yang 

mengawali pencarian materi berita. Jadi. berhasil tidaknya seorang reproter 

dalam mendapatkan berita ditentukan dalam proses ini . Ada beberapa 

variabel yang harus diperhatikan oleh seorang reporter ketika ter:iun 

kelapangan ; yaitu : 

a) Kejadian yang terencana atau tidak terencana. 

b) Tempat kejadian yang dikenali atau tidak dikenali (asing) 

c) T opik kejadian yang sudah disiapkan a tau topik yang berbeda 

d) Tokoh penting yang kehadirannya sudah diantisipasi atau tokoh 

marginal yang kehadimnya tidak diperkirakan 

e) Mengikuti angle yang dimunculkan atau mencari kemungkinan lain. 

f) Memberikan konteks berita yang tampak dipermukaan atau mengubah 

ke konteks yang lainnya, dan akan 

g) Mengambil acuan realitas psikologis atau relitas sosiologis 

Pilihan-pilihan terhadap variabel tersebut di atas memungkinkan 

terjadinya perbedaan-perbedaan dalam proses reprotasenya sehingga 

berhasilnyapun berbeda. Dan kemungkinan teijadinya itu sangat besar. Itu 

merupakan salah satu sebab profesi dalam jumalistik memerlukan 

kemampuan intelektual yang memadai. Sebab semua variabel tersebut 

memberikan kemungkinan seorang reporter mengolah fakta kejadian yang 

ada. Maka sebaiknya seorang reporter sebelum terjun kelapangan sudah 
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mempunya1 gambaran tentang topik. kejadian, nara sumber dan acuan 

realitasnya. 

Dari segi substansi atau jenis peristiwa, reportase bisa dilakukan 

Pertama: Beat sistem yaitu sistem pencarian dan pembuatan bahan berita 

yang mengacu pada bidang liputan, yakni meliputi peristiwa dengan 

mendatangi secara teratur instansi pemerintah atau swasta, atau tempat-

tempat yang dimungkinkan munculnya peristiwa. informasi. atau hal-hal 

yang bisa menjadi bahan berita. 

Kedua: Follow up w~tem yaitu tekhnik meliput bahan berita dengan 

menindak lanjuti berita yang telah mtmcul. 

4. Formula Penulisan 

Setiap reporter bemsaha melengkapi reportasenya dilapangan 

k~jadian. Standar minimal untuk mampu menggali dan mengumpulkan fakta 

kejadian dengan formulasi 5W + 1 H yaitu what, where, who, when, why and 

How. Pola tersebut dipakai dalam penulisan berita di stasiun televisi. Namun 

karena karakter televisi yang memiliki unsur visual maka perlu adanya 

formula lain agar agar lebih mudah bagi pemirsa. Pendekatan ini dengan 

Easy Listening Formula30
. Ada beberapa formula yang perlu diperhatikan 

diantaranya : 

a. Ketepatan atau Accuracy 

29 Asep Syamsul M Rarnii, Jurnailsuk Prakns. (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2005), 
hlm.8-9 

30 Haris AS Sumadiria Jurnalistik Indonesia. (Bandung: Simbiosa Rekatama 
Me<lia.,2005), hlmll6 
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Penulisan berita hams sesuai dengan konteks permasalahan. Begitu juga 

semua data yang dihimpun sebagai bahan penulisan dilapngan juga harus 

tepat. 

b) Singkat atau Brevity 

Penulisan berita pada media elektronik harus singkat karena daya ingatan 

manusia yang terbatas. 

c) Jelas atau Clarity 

Informasi yang disampaikan jangan sampai membingungkan pemirsa. 

d) Simplicity 

Karena penonton tekevisi terdiri dari berbagai macam golongan sosial dan 

budaya maka seorang reporter tidak perlu menulis sesuatu yang terlalu 

ilmiah dengan berusaha menghindari istilah-istilah yang asing ditelinga 

pemrrsa. 

e) Kejujuran atau Sincerity 

lnforrnasi yang disampaikan hams seobjektif mungkin dan dapat 

dipertanggung jawabkan. 

Dalam teori jumalistik berita yang diperoleh kemudian disajikan dalam 

formula piramida terbalik karena fakta dalam bentuk berbagai peristiwa 

sangat banyak sedangkan waktu yang dimiliki seorang jumalis sangat 

terbatas. Formula penulisan piramida terbalik berarti pesan berita disusun 

secara deduktif Kesimpulan dinyatakan terlebih dahulu kemudian disusul 

penjelasan. Paragraf pertama dimulai dari berita yang terpenting, cukup 

penting dan tidak penting. Penulisan dengan formula piramida terbalik ini 
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dilakukan agar dapat memudahkan khalayak atau pem1rsa, memudahkan 

reporter dan editor memotong bagian-bagian berita yang dianggap kurang 

penting. serta memudahkan jumalis dalam menyusun pesan berita menurut 

rumus baku. 

5. Rundown 

Rundown adalah susunan atau urutan berita yang akan ditayangkan 

pada suatu prgram berita. Susunan rundown disusun berdasarkan urutan 

penayangan dalam suatu prgram berita dan menjadi semacam skenario yang 

berisikan hal-hal apa saja yang akan dilakukan pada suatu program berita31 

Susunan atau urutan berita yang telah direncanakan dapat berubah 

setiap saat. Rundown direncanakan dalam rapat redaksi . Susunan rundown 

dari suatu program berita sangat ditentukan oleh penilaian produser acara 

(show producer) tehadap suatu berita (news judgement ). 32 Berita dalam 

rundown disusun berdasarkan skema "puncak dan lembah" (peaks and 

valleys). Berita-berita terpenting atau paling menarik berada pada awa] dan 

akhir dari segmen berita sedangkan berita yang kurang menarik berada di 

tengah seg!Ilen berita. Konsep tersebut diterapkan dalam upaya menahan 

perhatian penonton agar terns mengikuti program berita yang ditayangkan. 

Dalam konsep ini, berita-berita kuat didistribusikan secara merata pada setiap 

segmen dalam rundown. 

'
1 Moeisso~ Jurnalistik Televisi Mutakhir. (Bogor: Ghalia lndonesia2004), hlm.260 

32 Ibid. Hlm.260 



28 

6. Produksi Berita 

a. Defenisi produksi berita 

Produksi adalah segala kegiatan dalam menciptakan dan menambah 

kegunaan suatu barang atau jasa. Produksi juga berarti proses untuk 

mengeluarkan basil atau pengahasilan33 Pada hakekatnya produksi 

merupak:an penciptaan atau penambahan faedah atas faktor-faktor produksi 

sehingga lebih bennanfaat bagi pemenuhan kebutuhan manusia. 

Dalam hal ini penyuntingan data. pnyuntingan gambar dan 

penyuntingan materi berita pesan, mempakan tahapan dalam produksi berita 

sebelum berita tersebut siap disiarkan (fit to broadcast). Penyuntingan atau 

editing data merupakan proses pemilihan adegan yang akan dipakai sebagai 

bahan berita. Proses tersebut bertujuan membentuk kesinambungan antara 

naskah yang dibuat oleh reporter dengan gambar yang diambil oleh 

kameramen di Japangan. Kesinambungan tersebut dimaksudkan untuk 

membentuk singkronisasi naskah dan gambar agar berita yang disajikan 

dapat menggambarkan realitas yang teijadi . 

b. Proses dan tahapan produksi 

Proses produksi adalah seluruh rangkaian kegiatan liputan 

(shooting) baik di studio atauptm di lapangan terhadap paket produksi yang 

mengandung cerita yang dihasilkan oleh suatu kelompok kerja produksi .34 

33 Depdikbud, Kamus Umum Bahasa indonesw. cet penama edisi edisi III, (Jakarta: Balai 
Pustaka., 2001), hlm.896 

>-1 JB.Wahyudi. reknologi ln/ormasi dan Produksi Cirra Bergerak, (Jakarta: Gramedia 
Pustaka Utama., 1992), him 75 
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Untuk melaksanakan suatu produksi acara televisi dibutuhkan 

tahapan-tahapan yang direncanakan secara cennat baik untuk pengambilan 

gambar, suara dan aspek lainya. Adapun tahapan-tahapan dalam 

memproduksi suatu acara televisi yaitu35
: 

1 ) Perencanaan peliputan 

2) Proses liputan dilapangan dan penulisan naskah oleh reporter 

3) Editing naskah oleh editor 

4) Proses dubbing dan editing gambar 

5) On air. 

Penyuntingan data, penyuntingan gambar dan penyuntingan materi 

pesan, merupakan tahapan dalam produksi berita sebelum berita tersebut 

siap untuk ditayangkan (on air). Proses dn tahapan ini akan menentukan 

dalam menghasilkan berita yang berkualitas dan layak siar (Fit to 

broadcast). 

Untuk penyuntingan gambar, ada beberapa unsur yang 

dipertimbangkan dalam pemilihan visual penunjang materi berita, yakni : 

b) News Value 

Seleksi didasarkan pada kandungan nilai berita yang terdapat dalam 

peristiwa. 

c) Personal 

Seleksi didasarkan pada bntuk. sikap, gerakan tubuh, aktifitas, eksprsi 

orang-orang yang terlibat dalam peristiwa. 

d) Situation 

Seleksi didasarkan pada Jatar belakang peristiwa. 

e) Technical 

35Ei vi, Modul: Produksi siaran relevJSi. 2006. 



30 

Seleksi didasarkan pada ketepatan penerpan tekhnik pengambilan 

gambar oleh kameramen . 

. 0 Contekstual 

Seleksi didasarkan pada komposisi setelah tampak dilayar, hubungan 

dengan topik atau materi yang diangkat. 

g) Photogenic 

Seleksi didasarkan pada estetika, artistik, realisme, dan hubungan 

ketiga tmsur tersebut. 

7. Tekhnik Penyajian Berita Televisi 

Penyajian berita merupakan tekhnik yang digunakan suatu stasiun 

televisi dalarn menayangkan atau menyiarkan suatu program berita. Ada 

beberapa tekhnik penyajian berita yang dikenal untuk siaran berita televisi, 

yaitu36
: 

a. Piramida 

Merupaka tekhnik penyajian berita dengan cara menyajikan berita dari 

yang kurang penting menuju berita yang terpenting. 

b. Piramida terbalik (lnterved piramyd) 

Merupakan tekhnik penyajian berita dengan cara menyajikan berita dari 

item_berita yang terpenting menuju item berita yang kurang penting. Berita 

disajikan dengan menampilkan Lead sebagai pembuka berita. 

c. Kronologis 

Merupakan tekhnik penyajian berita dengan cara menyusun suatu berita 

dalam urutan waktu (kronologis ). Setiap item berita memiliki bobot yang 

sam a. 

36 Elvi, Modul: Produksi siaran teievisi. 2006 
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d. Teknik ROSS 

Tekhnik penyajian dengan sistem ROSS adalah tekhnik penyajian berita 

yang dilakukan oleh oleh reporter dengan empat cara yaitu: 

1) Reporter On The Spot and On The Screen 

Pada saat menyajikan berita seorang reporter berada di tempat kejadian 

peristiwa dan muncul di layar televisi . 

2) Reporter On The Spot and Off The Screen 

Reporter berada lokasi kejadian pada saat meliput berita. tetapi dalam 

penyajian berita reporter tidak muncul di layar televisi . 

3) Reporter Of!The Spot and On The Screen 

Reporter tidak di lokasi k~iadian. tetapi reporter muncul di Jayar 

seakan-akan ada di lokasi kejadian . 

4) Reporter Of( The Spot and O.ff"The Screen 

Reporter tidak muncul di layar televisi dan tidak berada dilokasi 

kejadian pada saat teijadinya suatu peristiwa. 

H. Metode Penelitian 

Kata "metode" berasal dari bahasa yunani "methodos" yang 

mempunyai arti jalan atau cara yang teratur dan sistematis untuk pelaksanaan 

sesuatu.37 Maka metode penelitian adalah cara keija yang berdasarkan disiplin 

ilmiah untuk mengumpulkan. menganalisis. dan menginterpretasi fakta-

fakta .38 

n Ahmad Maulana, dkk, Kamus Jlmih Lengkap. (Yogyakarta: Absolut), hlm.306 
38 Koentjoroningrat, 1'vfewde-metode Penelitian Masyaralw.t. (Jakarta: PT.Gramedia, 

1981). hlm.16 
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Dalam penelitian inj penulis menggunakan pendekatan kaulitatif Yaitu 

prosedur penelitian untuk menghasilkan data deskripsi berupa kata-kata atau 

lisan dari orang-orang atau perilaku yang diamati39 Pendekatan ini dipilih 

untuk mendapatkan data kualitatif yang objektif dan mendalam yang nantinya 

data hasil penelitian tersebut dapat disajikan secara deskriptif sehingga temuan 

hasil penelitian tersaji secara runtut, detail dan mendalam. Sedangkan tipe 

penelitin ini menggunakan ripe deskripsi kualitatif, dimana peneliti 

mendeskripsikan atau mengkonstruksi wawancara-wawancara mendalam 

terhadap subjek penelitian 

l. Sumber Data dan Fokus Penelitian 

a) Sumber data 

Sumber data atau Subjek penelitian adalah benda, hal atau orang 

tempat data atau variabel melekat yang dipennasalahkan.40 Sumber data 

dalam penelitian iill adalah informan yang akan dimintai informasinya 

tentang objek yang akan diteliti, diantaranya: Kepala stasiun, Redaktur 

pemberitaan. reporter dan kameramen serta editor dan anchor. Para 

informan tersebut yang akan dimintai keterangannya dalam pengambilan 

data dilapangan. 

b) Fokus Penelitian 

Fokus penelitian adalah pokok persoalan yang akan diteliti atau 

dianalisa.41 Adaptm objek yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah 

39 Lexy J Moleong, Me rode penelirian Kualiraril (Bandung: Rosda, 1993), hlm.l3 
.w lrawan Suhartono, Merode Penelirian Sosia/. (Bandung: Rosda, 1995), hlm.35 
41 Sutrisno Hadi, Metodologi Research !. (Yopgyakarta: YPFP UGM, 1981 ), hlm.4 
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tentang proses produksi berita pawartos ngayogyakarta di Stasiun Jogja 

TV. 

2. Metode pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode yang 

dipakai penulis untuk memperoleh data dan informasi dari sumbemya guna 

memperoleh data yang lengkap, tepat dan valid, maka penulis beberapa 

macam metode sebagai berikut : 

a). Tekhnik Observasi 

Metode observasi adalah suatu cara pengumpulan data dengan 

menggunakan indera terutama pengamatan dan pendengaran. Observasi 

dapat diartikan sebagai pencatat atau pengamatan terhadap gejala-gejala 

yang diselidiki dan juga dapat diartikan dengan pengamatan bebas.42 Guna 

mendapatkan hasil yang lebih baik dari metode ini penulis menggunakan 

tekhnik observasi non partisipatif yakni berperan untuk mengamati dan 

mencatat seluruh informasi yang diperlukan dalam penulisan ini. Dalam 

penelitian ini kegiatan observasi dimulai dari aktifitas di mang devisi 

pemberitaan stasiun jogia tv dan studio on air. 

b). Tekhnik Wawancara 

Interview atau wawancara mengandung pengertian tekhnis dalam 

upaya menghimpun data yang akurat untuk keperluan melaksanakan proses 

pemecahan masalah tertentu, yang sesuai dengan data. Dalam penelitian ini 

42 Sutrisno Hadi, Merodology Research jilid 1. (Yogyakarta: andi offset, 19<JU), hlm.4 
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akan diperoleh data tentang proses produksi berita. Data yang diperoleh 

dengan cara ini adalah dengan cara tanya jawab secara lisan dan bertatap 

muka secara langsung antara seseorang atau beberapa interviewer 

(pewawancara) dengan seseorang atau beberapa interviewer (yang 

diwawancarai)~3 Dalam penelitian m1 data dikumpulkan melalui 

wawancara mendalam pada subjek penelitian yang telah ditentukan 

sebelumnya yaitu bagian redaktur pemberitaan dan beberapa kerabat keria 

produksi seperti produser. peneijemah naskah. editor. penyiar. koordinator. 

reporter dan kameramen serta beberapa subjek penelitian yang menduktmg 

kelengkapan data dalam penelitian ini . Wawancara ini merupakan 

wawancara tatap muka antara peneliti dengan responden , dengan tekhnik 

wawancara mendalam. Disini peneliti adalah instrumen utama penelitian. 

c). Tekbnik Dokumentasi 

Untuk melengkapi data penelitian ini, penulis akan melakukan 

pengumpulan data dengan metode dokumentasi . Studi dokumentasi 

berproses dan berawal dari menghimpun dokumen. memilih-milih 

dokumen sesuai dengan tujuan penelitian, menerangkan dan mencatat 

serta menafsirkannya serta menghubung-hubungkannya dengan fenomena 

Iain.44 Dalam penelitian ini data-data akan dik'Uillpulkan sebagai data 

sekunder berupa dokumen penting yang berhubungan dengan sumber data 

penelitian ini dan juga gambaran umum tentang stasiun Jogja TV dan 

4
' Wardi Bachtiar, lvfetodologi PeneiiTian Jlmu Dakwah. (Jakarta, Logos, 1997), hlm. 72 

44 Ibid. hlm. 77 
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berita Pawartos Ngayogyakarta berupa foto, arsip, hasil rekaman berita, 

transkip acara TV, dan lainnya yang mendukung penelitian ini . 

3. Metode Analisis Data 

Analisis data adalah proses penyederhanaan data kedalam bentuk yang 

lebih mudah dibaca, interpretasikan, dan diklasifikasikan. 45 Dalam penelitian 

ini diperoleh data kualitatif dan dianalisis dengan · Metode analisis data 

deskriptif kualitatif Data disajikan dalam sejumlah uraian ataupun deskripsi 

secara menyeluruh dan objektif dengan melakukan penyederhanaan dari 

berbagai data yang didapatkan baik data dari hasil dokumentasi, wawancara, 

ataupun data hasil observasi yang nantinya diklasifikasi sesuai dengan 

pembahasan dalam penelitian ini. Klasifikasi yang dimaksud adalah 

pemilahan-pemilahan semua data yang lebih spesifik agar nantinya Jebih 

mudah dituangkan dalam bagian-bagaian bahasan tertentu didalam skripsi ini 

sehingga lebih mudah dalam memahami dan memberikan interpretasi. 

Klasifikasi tersebut terdiri atas pemilihan materi berita, proses reportase, 

penulisan dan editing serta tekhnik penyajian berita. Dalam proses analisis 

data kualitatif menggunakan tekhnik analisis interaktif, yaitu melakukan 

interaksi antar sajian data. reduksi data, dan penarikan kesimpulan. Dalam 

proses analisis data dalam menjaga validitas data peneliti melakukan 

trian!(Uiation analysis, yaitu menganalis jawaban subjek penelitian (sumber 

45 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian. suatu pendek£Jtan pralaek.(Jakarta: PT.Bina 
Aksara., 1989), hlm.321 
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data) dengan meneliti autensitasnya berdasarkan data empms yang ada. 

Peneliti melakukan Kroscek terbadap data yang diperoleb dari basil 

wawancara dengan basil observasi dan dokumen yang ada dan Selanjutnya 

dalam memberikan laporan. peneliti melakukan pentafsiran-pentafsiran 

berbagai data basil analisis sebelumnya yang digunakan untuk merumuskan 

sebuab kesimpulan. 

Dalam penelitian ini analisis data dilakukan terbadap data primer dan 

data sekunder dengan membangun penjelasan secara deduktif data lapangan 

yaint memberikan penjelasan dari yang ummn ke khusus yang dikategorikan 

dan disajikan secara deskriptif sehingga temuan basil penelitian tersaji secara 

nmtut, detail dan mendalam. Kesimpulan interpretasi dilakukan secara 

rasional dan objektifberdasarkan pada data yang diperoleb . 

I. Sisitematika Pembahasan 

Untuk memudahkan pemabaman dalam penyusunan skripsi ini, penulis 

membuat sistematika pembahasan yang tediri dari empat bab yaitu : 

Bab I : Bab ini mempakan bab pendabuluan yang akan dijadikan sebagai 

acuan langkab dalam penulisan skripsi ini. Bab ini berisi tentang penegasan 

judul, Jatar belakang masalah, mmusan masalab, tujuan dan kegunaan 

penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian, dan 

sistematika pembabasan. 

Bab II : Profil dan gambaran umum stasiun jogja TV yang meliputi sejarab 

singkat berdirinya, visi-misi, makna logo, stmktur organisasi lembaga, sarana 

dan prasarana yang dimiliki, jangkauan siar, format program, penyedia 
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program dan target audiencenya serta deskripsi berita pawartos 

ngayogyakarta. 

Bab III : Bab ini terfokus pada pembahasan terhadap penulisan skripsi, yang 

berisi laporan penelitian berupa : deskripsi tentang proses produksi berita 

pawartos ngyogyakarta dengan memaparkan persiapan proses produksi berita 

yang dimulai dari tahap perencanaan, proses HuntinK dan penulisan berita, 

editing, penerjemahan serta tekhnik penyajian berita pawartos ngayogyakarta. 

Bab IV : Penutup yang meliputi kesimpulan, saran-saran, dan kata penutup. 

Kemudian pada akhir terdapat daftar pustaka, lampiran-Iampiran. 



A. Kesimpulan 

BABIV 

PENUTUP 

Setelah penulis mengadakan penelitian pada berita Pawartos 

ngayogyakarta di stasiun Jogja TV maka basil penelitian tersebut dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Berita pawartos ngayogyakarta merupakan salah satu program acara 

unggulan di stasiun Jogja TV sebab program berita ini sesuai dengan 

visi-misi stasiun Jogja TV dalam mengangkat kebudayaan Yogyakarta 

sebagai landasan utamanya. Berita-berita yang disajikan dalam berita 

pawartos ngayogyakarta adalah seputar wilayah Yogyakarta dan 

sekitamya. Hal ini akan menunjang keberhasilan program berita 

pawartos ngayogyakarta sebab bagaimanapun juga kedekatan psikologis 

dan geografis akan sangat berpengaruh pada ketertarikan informasi 

tersebut. 

2. Berita pawartos ngayogyakarta adalah jenis berita semi feature yang 

dikemas dalam format bahasa daerah jawa. Penggunaan bahasa daerah 

jawa ini dilakukan dengan pertimbangan segmen pasar dari stasiun jogja 

tv adalah masyarakat Y ogyakarta yang dalam kesehariannya 

menggunakan bahasa daerah jawa. Tampak jelas bahwa Unsur proximity 

(kedekatan dengan khalayak) sebagai pertimbangan dalam nilai berita 

dalam berita menjadi nilai berita utama dalam berita pawartos 

ngayogyakarta. 
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3. Proses produksi berita pawartos ngayogyakarta dimulai dari tahap 

perencanaan, htmting berita dilapangan, penulisan naskah, editing hingga 

on air. Proses peliputan berita tersebut dilakukan dengan dua cara yaitu: 

a. Melalui Wawancara 

b. Press release. 

4. Pemilihan materi berita pada berita pawartos ngayogyakarta lebih 

menitik beratkan pada unsur pertanian dan seremonial namun demikian 

pertimbangan unsur lain yang dianggap memiliki nilai berita tinggi 

seperti masalah sosial. pendidikan. kebudayaan. dan sebagainya juga 

akan dijadikan sumber berita untuk memenuhi kebutuhan audience. 

5. Tekhnik penyajian berita pawartos dilakukan dengan tekhnik Voice Over 

dan Sistem ROSS yaitu berita dibacakan oleh penyiar berita di dalam 

studio yang telah diliput oleh reporter dan kameramen di lapangan di 

mana terkadang posisi reporter on the sreen. 
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B. Saran 

Selama melakukan penelitian di sstasiun jogja tv pada berita pawartos 

ngayogyakarta penulis menilai bahwa sumber daya manusia (SDM) para 

pekeija media disatasiun jogja tv khususnya bagian pemberitaan pawatos 

ngayogyakarta cukup optimal dalam menjalankan tugasnya dibidang 

penyiaran. Hanya saja terdapat beberapa kekurangan yang dirasa cukup 

menghambat proses optimalisasi kiner:_ia yaitu soal peralatan yang dimiliki 

untuk devisi pemberitaan stasiun jogja tv seperti jenis kamera yang 

digunakan masih menggunakan jenis Mini DV 900 sedangkan kamera 

standar untuk siaran berita menggunakan kamera jenis BET ACAM sehingga 

kualitas gambar yang dihasilkan lebih jemih dan Iebih baik dibandingkan 

dengan kamere MINI DV. 

Untuk itu ada beberapa saran yang kiranya dapat bermanfaat diantaranya: 

I. Perlunya peningkatan skala kualitas dalam memproduksi berita pawartos 

ngayogyakarta. Hal ini akan dicapai dengan tetap ter:_ialinnya kominakasi 

yang baik antara reporter dan kameramen serta seluruh bagian yang 

terlibat dalam produksi siaran berita pawartos nagyogyakarta. 

2. Perlu adanya sarana dan prasarana yang memadai untuk menghasilkan 

kualitas berita yang baik dan disukai masyarakat. Karena dengan adanya 

fasilitas yang baik kineija dan profesionalisme para pekeija media 

khususnya berita pawartos ngayogyakarta dapat ditingkatkan. 
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3. Perlu adanya variasi dalam segrnen pemberitaan dan tekhnik penyajiannya 

sehingga tidak menimbulkan kebosanan bagi pemrrsa yang 

menyaksikannya. 

C. Kata penutup 

Puji syukur penulis ucapkan kepada Allah SWf yang telah 

menganugrah.i nikmat, taufiq dan h.idayahnya kepa~a penulis sehingga penulis 

dapat selesai menyusun skripsi ini . Namun, penulis sadari bahwa skripsi ini 

masih jauh dari kesempumaan dan masih banyak kekeliruan daR kekurangan. 

baik menyangkllt masalah isi maupun tekhnik penulisan. Oleh karena itu. 

kritik dan saran yang sifatnya konstruktif sangat penulis harapkan. 

Demikian hasil penelitian yang penulis lakukan, dengan harapan 

semoga hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi semua pihak. penulis. bagi 

redaktur berita pawartos ngayog:yakarta. Selanjutnya penulis berharap semoga 

berita Pawartos ngayogyakarta dapat maksimal dalam memenuhi target 

audiencenya dan dapat meningkatkan kualitas beritanya. 

Akhimya penulis mengucapkan banyak teimah kasih kepada semua 

pihak yang turut membantu baik moril maupun materil sehingga skripsi ini 

selesai disusun. Dan semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat kepada 

semua pihak. 

Semoga Allah SWT selalu membimbing kita kepada jalan yang benar 

yaitu jalan orang-orang yang dirihoi dan diberi nikmat. Am in .. 
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TNTFR VTFW Crl TTOF 

A. Untuk Keoala Stasiun Jol!ia TV 

J. Seiarah sinl!kat herdirinva stasiun Jol!ia TV. 

2. Aoa van!! meniadi landasan dan tuiuan didirikan stasiun Jol!ia TV. 

3 . Ba2:aimana nrofil audience dan ian2:kauan siamva. 

4 . Aoa Visi-Misinva. 

5. Baeaimana struktur oreanisasinva. 

B. Untuk Koordinator Berita dan Produser 

I . Baeaimana kebiiakan redaksional berita oawartos n2:avog:vakarta. 

2. Siaoa kerabat kerianva 

3 . Aoa format beritanva. 

4 . Bagaimana tekhnik penya_iian beritanya. 

C. U ntuk Reporte r da n Kameramen 

I. Bagaimana proses peliputan berita . 

2. Apa persiapan dan kendala pada proses reportase berita. 

3 . Bagaimana proses menggali , mengumpulkan dan mengolah fakta kejadian di 

lapangan. 

4 . Apa materi berita yang diliput. 

5 . Bagaimana proses penulisan dan penerjemahan naskah. 

\ 
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Dekan Fak. Dakwah - UIN "SUKA" Yogyakarta 
Pertinggal 
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2. JUDUL : BKM SIDOMUKTI NDANDOSI 83 GRIY A KULA WARGA 

,. \\ MIS KIN ( SUBARDI) 
~ \ . 

. ........ ............ ............ !KLAN 1 ............ ... ........................ . . 
-

'. , ·.J \.-' 3. JUDUL : REGI UWOS WIWIT MANDHAP ( PURWANTO & SETO ) 
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AWICARITA : PATIH LEMBUSURA 

...... ..................... ...... !KLAN 2 ...... .. . ... ........................... . 

5. JUDUL : A LUNING SEGANTEN AGENG, MISA YAMIN A KEN DEL 

\ \ r, PADOS ULAM ( SUHARJ ANTI & TUTUS ) 
l i . \.• 

6. JUDUL : NDANDOSI PRAU SINAMBI NENGGA PULIHIPUN 

MANGSA ( SUHARJ ANTI & TUTUS ) 

... ... ............................ !KLAN 3 ...... ... ......... .................... . 

PITUTUR : SUMRAMBAHING ANGIN 

.................. .. ... ....... ... . . PENUTUP ...... ........ ...................... . 
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POKOK BERITA : 

REPORTER . ambar 
CAMERAMAN edhot 
EIC EKA 

----...,-,:--c-::-....,...,--,:c-c:-:-:c-· - - -
NGKAAN GULA TIDAK TERJADI Dl DIY 

KART A 

Tl 
Pengadaan 
Penyaluran 

rindagkop 

AUDI 

KENAIKAN HARGA GULA SEBESAR LIMA RATUS RUPIAH/ 

TIDAK MENYEBABKAN DIY MENGALAMI KELANGKAAN GULA// 

JUSTRU PADA PERTENGAHAN FEBUARI/ DIY AKAN 

MENGOPERASIONALKAN SEBANYAK EMPAT RATUS TON GULA 

IMPOR/ UNTUK PENDISTRIBUSIAN GULA// 

....... .. ........ . .. ....... ..... . ...... JEDA GAMBAR ..... ...... ... . ................. . .. 

.. . .. . ... ... ... .. . ... ... ... ... ... ... .. .. V 0 ........ . ..... . ............................. . ..... . 

BERDASARKAN SURAT DARI MENTER! PERDAGANGAN 

REPUBLIK INDONESIA/ KEPALA SEKSI PENGADAAN DAN 

PENYALURAN DIPERINDAGKOP/ SETYOWATI MENYAMPAIKAN/ 

BERDASARKAN HASIL RAPAT PADA SATU FEBRUARI/ YANG 

DIHADIRI OLEH SELURUH STOCKHOLDER PERGULAAN 

NASIONALI MEMUTUSKAN HARGA GULA TINGKAT KONSUMEN 

DIJAWA SEBESAR 6000 RUPIAH PERKILO/ DAN HARGA GULA 

TINGKAT KONSUMEN DILUAR JAWA SEBESAR 6200 RUPIAH 

PER KILO// KENAIKAN HARGA ECERAI\J GULA SEBESAR LIMA 

RATUS RUPIAH PER KILO/ DIANGGAP WAJAR/ SEBAGAI HARGA 

PEDOMAN UNTUK STABILISASI HARGA// DITAMBAHKAN 

SETYOWATI/ MESKI KENAIKAN HARGA GULA BANYAK 

MERESAHKAN MASYARAKAT/ Dl PROPINSI DIY TIDAK TERJADI 

KELANGKAAN GULA/ JUSTRU DIY AKAN MENAMBAH STOK 400 

TON GULA IMPOR// 

....................... . ......... ... ........ SYNC .................... ....... ........... . ... .. . 

SEMENTARA ITU/ DAFTAR HARGA GULA Dl DIY/ Dl PASAR 

SWALAYAN/ ANTARA 6000 RUPIAH HINGGA 6100 RUPIAH 

PERKILO/ SEDANGKAN Dl PASAR TRADISIONAL/ 6000 RUPIAH 

PER KILO// BERDASARKAN PROGNOSA DISPERINDAGKOP 

YANG DISAMPAIKAN SETYOWATI/ KEBUTUHAN GULA PASIR/ 

UNTUK INDUSTRI DAN KONSUMSI Dl DIY/ MENCAPAI 23 .080 

TON PER BULAN// SEDANGKAN KEBUTUHAN GULA PASIR PER 

ORANG 7 ,51 ONS PER KAPITA/ PADA ASUMSI 3 .380 .200 

ORANG// 
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M FILE CHATTING 

GOODRIL 

BIOGRAFI 

LINT AS NUSANTARA 

M- FILE 
CHATTING 

( Live Dialogue ) 

ROLASAN 
( Ll'le . 1.!'.JSIC lntert.a inmen! } 

DIALOG 30 MENIT 

JOGJA NYASAR 
( Live - Request Lagu & Salam-Salam ) 

Iangan 

FILM SERIAL CONAN 

ORKES SORE ! 
FORUM BISNIS 

LANGEN LARAS 

M - FILE CHATIING 

SILATURAHMI DUNIA OLAH RAGA 
1 Live Dialogue l I TOPIK PERS 

BLUSUKAN 

ANALOG 
( Live Dialogue ) 

PENGOBATAN 
ALTERNATIF JEJE 

LIVE 

DIALOG I OBROLAN WE DANG KLINONG - KLINONG 

PENGOBATAN JAHE CAMPVRSA.RI 

BERITA MALAM 

WAYANG 

M- FILE CHATTING 

RAYUAN PULAU KELAPA 

CHATT&GAME 

TEKAD 

FENGSHUI 

POLISI KIT A 
( Live Dialogue ) 

DIALOG I 
PENGOBATAN 

KHILITKAN 

.-

ROLASAN 
(Live Entertainment) 

ICIP-ICIP 

BOX OFFICE 
AM ERIKA 

KLINIK CANTIK 
( Live Dialogue ) 

CHATT&GAME 

URUN REMBUG 

WAHANA 
SPIRITUAL 

ANAKKOST 

KIDUNG MEMORI 
( Live Music ) 

DAGELAN/ 
SERANDULAN 

GUYON MATON 06:30 

07:00 

07:30 

JENDELA PUSTAKA 13:00 

ZODIAK 

TRAVELLING 
AROUND JOGJA 

DUNIA PENDIDtKAN 

THE ANIMALS PLANET 

DENDANG YUK 
( Liva Music ) 

JOGJASPORT 

JAZZY CORNER 

DOKTER KJTA 
( Live Dialogue ) 

KETHOPRAK 

13:30 

14:00 

23:30 

00:00 

1:00 
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